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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pembangunan Desa Kotabaru Seberida 

1. Pembangunan Desa Secara Terpadu  

Anggaran Dana Desa yang diterima oleh Pemerintah Desa Kotabaru 

Seberida pada tahun anggaran 2017 menurut Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 112 Tahun 2017 tentang Pengelolaan Transfer ke Daerah dan Dana 

Desa serta Peraturan Bupati Indragiri Hilir Nomor 11 Tahun 2017 tentang tata 

cara pembagian dan penetapan rincian Dana Desa setiap desa kabupaten 

indragiri hilir tahun anggaran 2017 bahwa anggaran Dana Desa untuk setiap 

desa tahun anggaran 2017 sebesar Rp. 812.912.000.00. Dana Desa tersebut 

tidak langsung diterima 100% oleh Pemerintah Desa Kotabaru Seberida, 

melainkan secara bertahap (2 tahap). Adapun tahapan dalam penerimaan 

Anggara Dana Desa Kotabaru Seberida yaitu: 

Tabel 3.1 

Tahapan dalam penerimaan Anggara Dana Desa Kotabaru Seberida 

No Tahap Ke Besaran (%) Besaran (Rp) 

1 Tahap ke – 1  60% 487.747.000.00 

2 Tahap ke - 2 40% 325.165.000.00 

Jumlah 100% 812.912.000.00 

(Sumber: ArsipAPBDes Pemerintah Desa Kotabaru Seberida tahun 2017) 
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Dana Desa sebesar Rp. 812.912.000.00- tidak sepenuhnya digunakan 

untuk pembangunan Desa. Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 

37 Tahun 2007 Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa, 

pengalokasian Dana Desa terbagi menjadi dua, yaitu sebesar 70% dan 30%. 

Alokasi Dana Desa sebesar 70% digunakan untuk pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat Desa, serta 30% digunakan untuk belanja 

perangkat Desa dan kegiatan operasional perangkat Desa. 

Tarmizi Yusuf dalam wawancara 4 agustus 2018 
menyatakan bahwa: “Peran masyarakat dalam suatu 

pembangunan infrastruktur Desa adalah sebagai perencana, 
pelaksana dan penerima hasil dari pembangunan tersebut”. 

 

Pembangunan Desa yang difokuskan pada bidang infrastruktur 

melibatkan masyarakat di dalam pembangunannya, masyarakat sebagai 

perencana, pelaksana dan penerima hasil dari pembangunan infrastruktur 

sesuai dengan yang dikatakan oleh Tarmizi Yusuf selaku Kepala Desa 

Kotabaru Seberida. Hal ini dilakukan karena Pemerintah Desa Kotabaru 

Seberida harus benar-benar fokus dalam segala aspek Pembanguan 

Infrastruktur Desa Kotabaru Seberida agar terciptanya semangat gotong-

royong menuju terwujudnya masyarakat mandiri dan produktif. 

Pembangunan secara gotong-royong adalah pembangunan yang 

dilakukan secara bersama-sama oleh kelompok RT atau kelompok Dusun 



82 
 

yang ada di Desa Kotabaru Seberida. Mengingat pengalokasian Dana Desa 

harus digunakan untuk mensejahterakan masyarakat Desa melalui 

pembangunan, maka semangat gotong-royong selalu ditunjukkan oleh 

masyarakat Desa Kotabaru Seberida dalam pelaksanaan pembangunan 

infrastruktur Desa Kotabaru Seberida tahun 2017 

Pembangunan infrastruktur secara gotong-royong merupakan sebuah 

prinsip pembangunan yang ada pada masyarakat pedesaan karena, masyarakat 

Desa masih menjunjung tinggi nilai-nilai gotong-royong. Pembangunan 

secara gotong-royong secara tidak langsung dapat meningkatkan kualitas 

hubungan antar masyarakat di sebuah rukun tetangga (RT) dalam kehidupan 

bermasyarakat. Pembangunan infrastruktur Desa Kotabaru Seberida pada 

tahun 2017 dilakukan secara terpadu pada tingkat Dusun ataupun rukun 

tetangga, dan dilakukan secara gotong-royong.  

Pembangunan infrastruktur secara terpadu di Desa Kotabaru Seberida 

adalah pembangunan yang diselenggarakan oleh Pemerintah Desa Kotabaru 

Seberida secara bersamaan dan dilakukan secara serentak di sebuah rukun 

tetangga maupun Dusun. Pembangunan infrastruktur dilakukan secara 

serentak bertujuan agar pembangunan dapat berjalan dengan waktu yang 

sama, sehingga Pemerintah Desa Kotabaru Seberida dapat dengan mudah 

melakukan monitoring dalam kegiatan pembangunan infrastruktur dan hasil 
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dari sebuah pembangunan infrastruktur tersebut dapat dinikmati oleh seluruh 

lapisan masyarakat yang menggunakannya. 

Pembangunan secara serentak sengaja dilakukan agar tidak terjadi 

penutupan akses fasilitas publik yang mengganggu kegiatan dari masyarakat 

Desa Kotabaru Seberida. Selain itu tujuan dari pembangunan infrastruktur 

secara terpadu dengan gotong-royong untuk pengefektifan dan 

pengefisiensian biaya. Mengingat pembangunan Desa Kotabaru Seberida 

terbagi atas beberapa titik pembangunan yang berbeda setiap wilayahnya, baik 

itu wilayah Rukun Tetangga ataupun wilayah Dusun. Hal tersebut menjadi 

pertimbangan Pemerintah Desa Kotabaru Seberida dalam membagi Dana 

Desa, sehingga menganjurkan masyarakat untuk melaksanakan pembangunan 

infrastruktur secara gotong-royong. Adapun jenis kegiatan pembangunan yang 

dilakukan oleh Pemerintah Desa Kotabaru Seberida pada tahun 2017 adalah: 

Tabel 3.2 

Jenis Kegiatan Pembangunan Infrastruktur Desa Kotabaru Seberida Tahun 
2017 

No Kegiatan Lokasi 

1 Pembangunan Gorong-gorong 1 Unit Dusun Pelita RT 01 

2 Pembangunan Gorong-gorong 1 Unit Dusun Pelita RT 03 

3 Rabat Beton Jalan Dusun Takwa RT 05 

4 Rabat Beton Jalan Dusun Teladan RT 02 

5 Rabat Beton Jalan Dusun Belimbing RT 06 

6 Rabat Beton Jalan Dusun Sepakat RT 02 
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7 Rabat Beton Jalan Dusun Duku RT 04 

8 Rabat Beton Jalan Dusun Pelita RT 02 

9 Pembangunan Jembatan Dusun Duku RT 03 

      (Sumber: Rencana Kerja Pembangunan Desa Kotabaru Seberida tahun 2017) 

Dari uraian tabel di atas titik lokasi pembangunan infrastruktur yang 

ada di Desa Kotabaru Seberida, dapat diketahui beberapa lokasi dan jenis 

pembangunan yang dilaksanakan pada tahun 2017. Dana Desa yang 

digunakan untuk pembangunan infrastruktur setiap Dusun maupun RT 

mencakup pembelian bahan bangunan yang digunakan.  

Pelaksanaan pembangunan infrastruktur di Desa Kotabaru Seberida 

mendapatkan monitoring oleh penyelenggara pembangunan infrastruktur 

Desa. Monitoring pelaksanaan pembangunan infrastruktur bertujuan untuk 

memantau pelaksanaan pembangunan yang sedang berlangsung. Selain itu, 

monitoring bertujuan untuk melihat tenaga kerja yang digunakan oleh sebuah 

Rukun Tetangga (RT) atau Dusun dalam melaksanakan pembangunan 

infrastruktur, apakah sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh 

Pemerintah Desa atau tidak. 
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2. Pembangunan Sebagai Suatu Proses, Metode, Program dan Sebagai 

Gerakan. 

Pembangunan sebagai metode merupakan pembangunan yang 

laksanakan berdasarkan kemampuan dari masyarakat untuk membangun 

dirinya sendiri dengan kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya. 

Masyarakat Desa Kotabaru Seberida dalam melakukan pembangunan 

infrastruktur meletakkan kemampuan yang dimilikinya untuk melaksanakan 

pembangunan Desa. Kemampuan masyarakat Desa Kotabaru Seberida diawali 

dengan penyusunan kebutuhan pembangunan yang diperlukan, dan 

dilanjutkan dengan pelaksana pembangunan infrastruktur dari Pemerintah 

Desa. Kemampuan masyarakat dalam menyusun kebutuhan pembangunan 

atau rencana pembangunan dilakukan untuk menentukan besaran anggaran 

yang akan digunakan dalam sebuah pembangunan tersebut, sehingga dalam 

hal perencanaan ini membutuhkan perencanaan yang benar-benar matang. 

Besaran volume pembangunan menentukan besarnya anggaran dana 

yang dibutuhkan dalam sebuah pembangunan infrastruktur. Anggaran dana 

yang telah disusun oleh masyarakat dapat memperkirakan target pekerjaan 

yang akan diselesaikan dalam sebuah pembangunan sekaligus dapat 

memperkirakan dana yang dibutuhkan dalam sebuah pembangunan. Dalam 

penyusunan rencana pembangunan dan anggaran pembangunan, masyarakat 

harus menyusun dokumen tersebut dengan perencanaan yang matang, hal ini 
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membutuhkan kemampuan yang baik dari masyarakat dalam hal penyusunan 

dokumen perencanaan. 

Robi Candra dalam wawancara 8 Agustus 2018 
menuturkan bahwa kemampuan masyarakat dalam menyusun 
dokumen perencanaan pembangunan harus  ditindaklanjuti 
oleh Pemerintah Desa dalam pelaksanaan pembangunan 
infrastruktur dengan anggaran dana yang diperoleh dari 
Anggaran Dana Desa. Penyusunan dokumen perencanaan ini 
dibuat berdasarkan kemampuan yang dimiliki masyarakat 
untuk menyusun kebutuhan pembangunan yang akan 
dilaksanakan, sehingga nantinya pembangunan akan sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat itu sendiri. 

 

Pelaksanaan pembangunan infrastruktur Desa Kotabaru Seberida 

tentunya tidak lepas dari peran masyarakat, dimana masyarakat adalah 

pelaksana utama dari sebuah pembangunan infrastruktur. Pembangunan 

infrastruktur yang ada di wilayah Desa Kotabaru Seberida mendasarkan 

pembangunan atas dasar kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat dan 

sumber daya yang dimiliki oleh masyarakat untuk melaksanakan 

pembangunan infrastruktur dengan melibatkan pekerja utama dari sebuah 

pembangunan adalah masyarakat Desa itu sendiri. 
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Tabel 3. 3 

Jumlah Penduduk Pelaksana Pembangunan Desa Kotabaru Seberida Tahun 
2017 

No Dusun Laki-

laki 

Jenis Pembangunan 

1 Dusun Pelita  639 Pembangunan Gorong-gorong 2 unit 

dan Rabat Beton Jalan 

2 Dusun Duku  381 Rabat Beton Jalan dan 

Pembangunan Jembatan  

3 Dusun Taqwa 511 Rabat Beton Jalan 

4 Dusun Teladan  291 Rabat Beton Jalan 

5 Dusun Belimbing 572 Rabat Beton Jalan 

6 Dusun Sepakat  457 Rabat Beton Jalan 

(Sumber: Profil Desa dan Monografi Desa Kotabaru Seberida Tahun 2017) 

Kemampuan dan sumber daya yang dimiliki oleh masyarakat Desa 

Kotabaru Seberida tidak lepas dari masyarakat sebagai pelaksana 

pembangunan infrastruktur, dimana pelaksana pembangunan infrastruktur 

terdiri dari warga Desa Kotabaru Seberida yang berjenis kelamin laki-laki 

yang dianggap mampu untuk melaksanakan pembangunan infrastruktur. 

Masyarakat Desa Kotabaru Seberida yang memiliki 10 Dusun serta memiliki 

kemampuan dan sumber daya manusia yang dapat dikatakan beragam dalam 

melaksanakan pembangunan infrastruktur, sehingga pembangunan 

infrastruktur yang ada di wilayah Desa Kotabaru Seberida selalu 



88 
 

memperhatikan kemampuan dan sumber daya manusia yang dimiliki disetiap 

wilayah RT ataupun Dusun. 

Tabel 3. 4 

Struktur Usia Pelaksana Pembangunan Desa Kotabaru Seberida Tahun 2017 

No Struktur Usia (Umur) Laki-laki 

1 Remaja (15-25) Tahun 1.064 

2 Dewasa (25-50) Tahun 1.422 

3 Tua (50-59) Tahun 514 

TOTAL 3.000 

(Sumber: Profil Desa dan Monografi Desa Kotabaru Seberida tahun 2017) 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa usia produktif (remaja-tua) 

merupakan pelaksana pembangunan infrastruktur Desa Kotabaru Seberida 

mencapai 3.000 jiwa. Jumlah usia produktif pelaksana pembangunan tersebut 

tentunya terbagi atas masing-masing wilayah Dusun, sehingga Dusun 

memperkirakan dengan sendirinya berapa banyak usia produktif yang dapat 

melaksanakan pembangunan infrastruktur. Usia produktif sebagai pelaksana 

pembangunan infrastruktur mempunyai kemampuan tenaga dan sumber daya 

manusia yang baik dalam melaksanakan pembangunan infrastruktur Desa 

Kotabaru Seberida, sehingga pembangunan infrastruktur Desa Kotabaru 

Seberida sesuai dengan kemampuan dan sumber daya manusia yang dimiliki 

pada wilayah RT ataupun Dusun masing-masing. 
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Pembangunan infrastruktur atas dasar kemampuan dan sumber daya 

manusia yang dimiliki oleh masyarakat dapat menghasilkan pembangunan 

yang sesuai dengan keadaan dan kondisi pada masyarakat tersebut. 

Kemampuan dan sumber daya yang dimiliki oleh masyarakat merupakan 

kinerja masyarakat dalam proses pembangunan infrastruktur. Kinerja 

masyarakat dalam melaksanakan pembangunan secara gotong-royong sangat 

memperhatikan kemampuan dan sumber daya manusia dari suatu kelompok 

masyarakat itu sendiri. 

3. Sasaran Pembangunan Desa Kotabaru Seberida Tahun 2017  

Pembangunan infrastruktur Desa Kotabaru Seberida bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat, selain itu pembangunan Desa Kotabaru 

Seberida bertujuan sebagai pemerataan pembangunan infrastruktur di tingkat 

Desa, karena kemajuan pembangunan di tingkat Desa adalah sebuah tolak 

ukur kemajuan Negara. Masyarakat dengan tingkat pembangunan Desa yang 

tinggi merupakan masyarakat dengan Pemerintahan Desa yang mempunyai 

orientasi kesejahteraan masyarakat desa melalui pembangunan infrastruktur 

yang baik untuk meratakan pembangunan infrastrukturnya. Hal ini adalah cara 

yang digunakan oleh Pemerintah Desa Kotabaru Seberida untuk 

mensejahterakan masyarakatnya melalui pembangunan infrastruktur yang 

bertujuan memudahkan masyarakat dalam mengakses seluruh kebutuhan 

mereka. Keberhasilan pembangunan infrastruktur secara merata yang 
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dilaksanakan oleh pemerintah Desa Kotabaru Seberida di wilayahnya 

menunjukan bahwa pemerintah Desa Kotabaru Seberida mampu 

menggunakan Dana Desa yang diterima dari APBN. Sehingga hasil 

pembangunan tersebut dapat dirasakan langsung manfaatnya oleh masyarakat 

Desa Kotabaru Seberida. 

Pembangunan infrastruktur Desa Kotabaru Seberida pada tahun 2017 

dilaksanakan secara 2 tahap, yaitu pada bulan April dan Oktober. 

Pembangunan infrastruktur dilakukan secara 2 tahap karena penyesuaian 

penerimaan Anggaran Dana Desa yang diterima oleh Pemerintah Desa 

Kotabaru Seberida, mengingat bahwa Anggaran Dana Desa dibagi menjadi 2 

tahap. Dana yang terima pada setiap pembangunan dititik lokasi 

pembangunan berbeda-beda, sesuai dengan besaran dan volume pembangunan 

yang akan dilaksanakan pada setiap titik pembangunannya. Selain itu, 

pembangunan pada Desa Kotabaru Seberida dilakukan secara serentak pada 

setiap tahap pembangunan infrastruktur. Adapun jenis pembangunan 

infrastruktur dan rincian anggaran dananya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Alokasi Dana Desa Untuk Pembangunan Infrastruktur Tahun Anggaran 2017 

No Uraian Anggaran 

1 Rabat Beton dan Pembangunan Jembatan Rp. 603.153.000 

2 Pembangunan Gorong-gorong Rp. 48.730.000 

Jumlah Rp. 651.883.000 
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(Sumber: Arsip APBDes Pemerintah Desa Kotabaru Seberida Tahun 2017) 

 

 

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa jenis pembangunan 

dan Anggaran Dana Desa untuk sebuah pembangunan. Jenis pembangunan 

infrastruktur dan Anggaran Dana Desa tersebut tentunya tidak digunakan pada 

satu titik pembangunan saja, melainkan pada titik lokasi yang berbeda pada 

setiap wilayah Dusun yang ada di Desa Kotabaru Seberida. Kesamaan jenis 

pembangunan yang ada dikarenakan oleh fasilitas yang ada di wilayah tingkat 

Dusun ataupun Rukun Tetangga (RT) kurang memadai dan bahkan tidak 

memadai, sehingga perlu dilakukan pembangunan infrastruktur. Jenis 

pembangunan ini tentunya berdasarkan kebutuhan yang diperlukan oleh 

masyarakat Desa Kotabaru Seberida sendiri. 

Pembangunan infrastruktur Desa Kotabaru Seberida tahun 2017 

didominasi untuk pembangunan jalan desa dengan anggaran Rp. 

603.153.000,-, pembangunan jalan tersebut terbagi di beberapa Dusun dan 

Rukun Tetangga (RT). Pembangunan jalan desa yang dilaksanakan 

dibeberapa Dusun tersebut telah ditentukan volume dan panjang jalan yang 

akan realisasikan, sehingga anggaran untuk pembangunan jalan desa dari 

Pemerintah Desa dapat ditetapkan. Pembangunan Infrastruktur jalan yang 

dilaksanakan tersebut tidak lepas dari partisipasi masyarakat dalam 
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pembangunan tersebut, tentunya dengan kemampuan dan sumber daya yang 

miliki oleh masyarakat itu sendiri. 

Pembangunan yang menjadi prioritas pada Desa Kotabaru Seberida 

selanjutnya adalah pembangunan gorong-gorong, dengan anggaran sebasar 

Rp. 48.730.000,-, pembangunan gorong-gorong ini disusun berdasarkan 

kebutuhan masyarakat, pembangunan ini tidak terfokus pada satu titik saja, 

melainkan pada berbagai titik yang ada di wilayah Desa Kotabaru Seberida. 

Pembangunan gorong-gorong pada wilayah Dusun tersebut berfungsi sebagai 

tempat jalannya air. 

Sasaran pembangunan infrastruktur Desa Kotabaru Seberida yang 

untuk meratakan pembangunan di setiap Rukun Tetangga (RT) atau Dusun 

mempunyai jenis pembangunan yang sama pada wilayah yang berbeda-beda 

sesuai dengan tujuan penerimaan Dana Desa 2017 dari APBN. Jenis 

pembangunan infrastruktur pada setiap RT atau Dusun yang satu dengan yang 

lainnya memiliki persamaan karena pada RT atau Dusun tersebut mempunyai 

kebutuhan pembangunan yang sama, mengingat Desa Kotabaru Seberida 

terbagi atas kondisi dan keadaan wilayah yang hampir mempunyai kesamaan. 

Persamaan jenis pembangunan infrastruktur memudahkan Pemerintah Desa 

Kotabaru Seberida dalam membentuk prioritas pembangunan yang dilakukan 

pada tahun 2017, dimana prioritas pembangunan ini adalah pembangunan 

yang diutamakan, sebab rincian dari sebuah pembangunan infrastruktur 
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memiliki kesamaan. Adapun jenis dan lokasi pembangunan infrastruktur 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.6 

Jenis Pembangunan, Lokasi, Volume, dan Anggaran Dana Pembangunan 
Infrastruktur Desa Kotabaru Seberida Tahun 2017 

No Kegiatan Lokasi Volume Anggaran Dana 

1 Pembangunan Gorong-

gorong  

Dusun Pelita RT 

01 

1 Unit Rp. 24.365.000 

2 Pembangunan Gorong-

gorong 

Dusun Pelita RT 

03 

1 Unit Rp. 24.365.000 

3 Rabat Beton Jalan  Dusun Taqwa RT 

05 

4 x 150 m Rp. 148.270.000 

4 Rabat Beton Jalan  Dusun Teladan 

RT 02 

2 x 100 m Rp. 108.425.000 

5 Rabat Beton Jalan  Dusun Belimbing 

RT 06 

2 x 70 m Rp. 80.742.000 

6 Rabat Beton Jalan  Dusun Sepakat 

RT 02 

2 x 150 m Rp. 122.350.000 

7 Rabat Beton Jalan  Dusun Duku RT 

04 

3 x 40 m Rp. 75.165.000 

8 Rabat Beton Jalan  Dusun Pelita RT 

02 

2 x 50 m Rp. 35.420.000 

9 Pembangunan 

Jembatan  

Dusun Duku RT 

03 

2 x 15 m Rp. 32.781.000 

(Sumber: Dokumen Data Kegiatan Pembangunan Desa Kotabaru Seberida Tahun 
2017) 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pemabangunan yang paling 

dominan adalah pembangunan jalan Desa, dan pembangunan gorong-gorong. 

Pembangunan jalan merupakan kebutuhan yang paling dibutuhkan oleh 

masyarakat Desa Kotabaru Seberida, mengingat jalan antar RT dan antar 

Dusun adalah jalan yang berupa tanah, sehingga jika musim penghujan tiba, 

jalan tersebut menjadi tidak layak untuk digunakan karena tergenang oleh air 

serta licin. 

Yulisma dalam wawancara 8 Agustus 2018 mengatakan bahwa 
pembangunan pada tahun 2017 dikhususkan untuk pembangunan 
infrastruktur yang manfaatnya dapat langsung dirasakan oleh  
masyarakat setempat, sehingga nantinya pembangunan yang ada di 
Desa Kotabaru Seberida dapat berkelanjutan dan merata pada setiap 
Dusun bahkan Rukun Tetangga (RT). Selain itu Yulisma dalam 
wawancaranya pada 8 Agustus 2018 juga menuturkan bahwa 
pembangunan pada tahun 2017 dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat, hal ini dibuktikan dengan volume pembangunan yang 
berbeda, sesuai dengan kondisi wilayah yang akan dilakukan 
pembangunan. 

 

B. Evaluasi Dana Desa untuk Pembangunan Infrastruktur Desa Kotabaru 

Seberida tahun 2017  

1. Asesmen Kebutuhan  

Asesmen kebutuhan (need assessment) bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengukur level kebutuhan yang diperlukan serta 

diinginkan oleh organisasi atau masyarakat. Asesmen kebutuhan merupakan 

proses yang dilakukan oleh masyarakat sebelum melakukan pembangunan, 

cara yang digunakan dalam asesmen kebutuhan tersebut adalah melihat 
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kondisi atau keadaan wilayah masyarakat yang menginginkan pembangunan, 

kondisi dan keadaan wilayah masyarakat itulah yang nantinya akan menjadi 

kebutuhan pembangunan infrastruktur. Asesmen kebutuhan ini bertujuan agar 

pembangunan yang dilaksanakan dapat sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

tersebut. Pengukuran kebutuhan masyarakat melalui mendasarkan kondisi dan 

keadaan wilayah masyarakat merupakan hal yang harus diperhatikan, jika 

pembangunan yang dilakukan sesuai dengan kondisi dan keadaan wilayahnya, 

maka pembangunan yang dilakukan dapat tepat sasaran atau sesuai dengan 

kebutuhan wilayah tersebut. 

Pembangunan infrastruktur Desa Kotabaru Seberida sangat penting 

untuk dilakukan atau dilaksanakan, mengingat Desa Kotabaru Seberida 

merupakan salah satu desa yang menjadi lumbung pangan bagi Kabupaten 

Indragiri Hilir serta menjadi icon seseorang dalam menilai kesejahteraan dan 

kemajuan sebuah Desa dan Kabupaten. Desa Kotabaru Seberida mempunyai 

wilayah dengan jenis wilayah yang berbeda-beda, dimulai dengan wilayah 

yang banyak penduduk, dan wilayah dengan penduduknya yang sedikit. Hal 

ini tentunya mempengaruhi pembangunan yang ada di Desa Kotabaru 

Seberida, wilayah dengan penduduk yang banyak akan sangat cepat 

menentukan kebutuhan pembangunan di wilayahnya, sedangkan pada wilayah 

yang memiliki penduduk sedikit lebih lama menentukan kebutuhan pada 

wilayahnya. 
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Pembangunan yang dilaksanakan di Desa Kotabaru Seberida 

menggunakan Anggaran Dana Desa yang diterima oleh Pemerintah Desa dari 

transfer APBD Kabupaten Indragiri Hilir bertujuan untuk pemerataan 

pembangunan sesuai dengan tujuan Dana Desa yang terdapat dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 Tentang Dana Desa yang Bersumber dari 

APBN. Keberadaan infrastruktur di Desa Kotabaru Seberida sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat, infrastruktur selalu digunakan oleh masyarakat 

dalam kehidupan sehari-harinya, mulai dari pembangunan jalan desa hingga 

gorong-gorong. Pembangunan yang dominan di Desa Kotabaru Seberida 

adalah pembangunan jalan desa, hal ini dikarenakan wilayah Desa Kotabaru 

Seberida adalah wilayah dengan jalan tanah atau jalan sertu. Jalan tanah atau 

jalan sertu adalah jalan yang menghubungkan antar Dusun serta RT satu 

dengan yang lainnya. Infrastruktur jalan desa di Desa Kotabaru Seberida 

tentunya membutuhkan perawatan dan pemeliharaan, jika jalan desa dirasakan 

sulit digunakan, maka masyarakat dapat melakukan perbaikan jalan desa 

melalui pembangunan infrastruktur melalui pemerintah Desa Kotabaru 

Seberida. 

Pembangunan infrastruktur Desa Kotabaru Seberida dimulai dengan 

melihat kondisi wilayah masyarakat pada masing-masing Dusun dan RT, 

kondisi serta keadaan wilayah yang akan menjadi penentu kebutuhan 

pembangunan yang akan dilaksanakan disetiap Dusun atau RT. Kondisi dan 
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keadaan wilayah yang ada pada masing-masing Rukun Tetangga nantinya 

akan membentuk kebutuhan pembangunan pada setiap Rukun Tetangga (RT). 

Hal ini sangat diperlukan karena yang memahami dan membutuhkan serta 

memerlukan pembangunan adalah masyarakat itu sendiri. 

           Gambar 3.1  

Keputusan Pembangunan Jalan Desa Kotabaru Seberida  

Pembangunan Jalan 
Desa 

Desa Kotabaru Seberida 

 

Rapat I 

Musrembang RT 

 

Rapat II 

Musrembang Dusun 

 

Rapat III 
Musrembang Desa 

 

Kebutuhan Pembangunan 
Jalan Desa 

Rp. 651.883.000 

 

Pembangunan Infrastruktur yang ada di Desa Kotabaru Seberida 

melibatkan seluruh lapisan masyarakat. Mulai dari masyarakat yang ada di 

Dana Desa  
Pendapatan Transfer 
Rp. 812.912.000.00 
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tingkatan Rukun Tetangga (RT), Dusun, hingga seluruh masyarakat Desa 

Kotabaru Seberida yang mendapatkan pembangunan infrastruktur pada tahun 

2017. Masyarakat yang ada pada cakupan Rukun Tetangga (RT) di berikan 

wewenang untuk menyusun target pembangunan, yang dilaksanakan pada 

Musrembang RT yang kemudian di serahkan ketingkatan Dusun. Penyusunan 

pembangunan tersebut tidak hanya di lakukan di tingkatan Rukun Tetangga 

(RT). Setelah Data Pembangunan tersebut diserahkan ketingkatan Dusun, 

Rapat ke II di lakukan kembali melalui Musrembang Dusun yang kemudian 

hasilnya di serahkan ke pada Pemerintah Desa Kotabaru Seberida. Barulah 

nantinya Pemerintah Desa Kotabaru Seberida melakukan Musyawarah 

Rencana Pembangunan Desa (MUSREMBANG DESA) yang diikuti oleh 

seluruh perwakilan Masyarakat Desa Kotabaru Seberida.  

Desa Kotabaru Seberida dengan wilayah yang luas dan memiliki 

kontur wilayah serta lapisan masyarakat yang berbeda-beda tentunya menjadi 

salah satu hal yang perlu diperhatikan sebelum melakukan pembangunan 

infrastruktur. Dalam hal ini, pembangunan yang dilakukan oleh Pemerintah 

Desa Kotabaru Seberida diberikan langsung kepada para kepala Dusun. Peran 

kepala Dusun dalam pembangunan infrastruktur tersebut sangat penting, 

sebab keberadaan kepala Dusun paling dekat dengan masyarakat, mengingat 

Desa Kotabaru Seberida masih menggunakan Rukun Tetangga (RT) dalam 

kehidupan bermasyarakat. Kepala Dusun ditugaskan untuk menyaring 
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pembangunan yang sesuai dengan kondisi dan keadaan masyarakat di 

wilayahnya. Dalam hal ini, kepala Dusun diminta untuk menyaring informasi 

mengenai kondisi serta keadaan masyarakat yang berada di wilayahnya 

melalui ketua Rukun Tetangga (RT), mengingat Dusun yang berada di Desa 

Kotabaru Seberida terdiri atas beberapa Rukun Tetangga (RT) yang masing-

masing Rukun Tetangga (RT) memiliki jumlah Kepala Keluarga (KK) yang 

berbeda-beda. 

Garis koordinasi yang terjalin antara Pemerintah Desa, Kepala Dusun 

serta Kepala Rukun Tetangga (RT) yang ada di Desa Kotabaru Seberida 

membentuk suatu komunikasi yang baik antar pemerintah Desa dan 

masyarakat yang berada di wilayah Desa Kotabaru Seberida. Koordinasi yang 

baik secara tidak langsung menimbulkan komunikasi yang baik juga, sehingga 

dengan adanya koordinasi antar Pemerintah Desa, Kepala Dusun dan Ketua 

Rukun Tetangga (RT) maka kondisi serta keadaan masyarakat yang ada dapat 

dijadikan dasar dalam pembangunan infrastruktur Desa Kotabaru Seberida 

tahun 2017. Pembangunan infrastruktur yang memperhatikan kondisi serta 

keadaan di wilayah setempat menghasilkan pembangunan yang sesuai dengan 

kebutuhan wilayah tersebut. 

Supatman dalam wawancara 10 Agustus 2018 mengatakan 
bahwa: “Pembangunan Infrastruktur yang ada di Desa harus 

melibatkan seluruh lapisan masyarakat. Masyarakat yang ada pada 
cakupan RT diberikan kewenangan menyusun target pembangunan 
yang akan dilaksanakan dan menyerahkannya kepada Pemerintah Desa 



100 
 

melalui Kepala Dusun. Target pemabangunan yang disusun oleh setiap 
RT tidak semuanya diajukan ke Pemerintah Desa, melainkan disortir 
untuk dijadikan sebagai prioritas pembangunan terlebih dahulu, 
pembangunan lainnya yang belum terlaksana dapat dijadikan prioritas 
pembangunan pada tahun berikutnya”. 

Kondisi dan keadaan masyarakat Desa Kotabaru Seberida selanjutnya 

membentuk kebutuhan pembangunan infrastruktur. Pembangunan yang ada 

dimasyarakat Desa Kotabaru Seberida harus berdasarkan kebutuhan dan 

keinginan masyarakat itu sendiri karena pengguna dari fasilitas pembangunan 

infrastruktur adalah masyarakat yang berada di wilayah tersebut. Kebutuhan 

masyarakat Desa Kotabaru Seberida dalam hal pembangunan infrastruktur 

tidak lepas dari kondisi dan keadaan wilayahnya, dimana kondisi dan keadaan 

wilayah tersebut menjadi penentu pembangunan yang akan dilaksanakan pada 

setiap Dusun atau RT. Tidak lepas dari koordinasi yang ada pada setiap 

Rukun Tetangga (RT) disebuah Dusun, setiap Rukun Tetangga (RT) di 

wilayah Desa Kotabaru Seberida menyaring apa saja kebutuhan pembangunan 

yang perlu dilakukan, kebutuhan pembangunan tersebut tentunya dengan 

melihat kondisi dan keadaan wilayahnya. 

 

Tabel 3. 7 

Jumlah Usulan dan Penerimaan Pembangunan Infrastruktur 

No Dusun Jumlah 

Ususlan 

Penerimaan 

Usulan 

1 Dusun Pelita 5 3 
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2 Dusun Duku  5 2 

3 Dusun Taqwa 3 1 

4 Dusun Teladan  4 1 

5 Dusun Belimbing  3 1 

6 Dusun Sepakat 3 1 

(Sumber: Rencana Pembangunan Desa Kotabaru Seberida Tahun 2017) 

 

M Lutfi dalam wawancara 11 Agustus 2018 menyatakan 
bahwa: “Di setiap pembangunan yang ada di Desa Kotabaru Seberida 

yang sumbernya dari Pemerintah Desa, masyarakat selalu dilibatkan 
melalui musyawarah atau rapat disetiap RT, sehingga pembangunan 
yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat itu sendiri dan 
pembangunannya tidak salah sasaran.  

Masyarakat Desa Kotabaru Seberida merupakan perencana 

pembangunan infrastruktur Desa Kotabaru Seberida, hal tersebut dikarenakan 

masyarakat yang menyusun rencana pembangunan diwilayah masing-masing. 

Rencana pembangunan infrastruktur yang disusun oleh tingkat RT lalu 

diberikan kepada Dusun dan Pemerintah Desa untuk ditindaklanjuti melalui 

pelaksanaan pembangunan infrastruktur. Masyarakat Desa Kotabaru Seberida 

melakukan musyawarah untuk menentukan pembangunan yang akan 

dilaksanakan setelah ada pemberitahuan dari Pemerintah Desa melalui Kepala 

Dusun dan Ketua RT. Musyawarah yang dilakukan oleh masyarakat ini 

biasanya dilaksanakan pada pertemuan RT, dari musyawarah pada tingkat RT 

yang melibatkan seluruh masyarakat yang berada dilingkup Rukun Tetangga 

(RT), maka akan membentuk suatu kebutuhan pembangunan yang diperlukan 
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oleh masyarakat tersebut, tentunya didasari dengan kondisi dan keadaan pada 

wilayah masing-masing. 

Ketua Rukun Tetangga (RT) mempunyai tugas untuk menyaring 

kebutuhan pembangunan di wilayahnya sendiri yang diperoleh melalui 

musyawarah bersama warga, selanjunta membuat daftar kebutuhan 

pembangunan. Kebutuhan pembangunan dilakukan dengan cara melibatkan 

seluruh masyarakat agar pembangunan yang dilaksanakan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat yang mengadakan pembangunan sesuai dengan kondisi 

dan keadaan pada wilayah masng-masing, sehingga pembangunan yang 

terlaksana sesuai dengan kebutuhan masyarakat tersebut. Setelah daftar 

pembangunan tersebut telah selesai, kemudian Ketua RT memberikan 

hasilnya kepada Kepala Dusun saat musyawarah bersama tingkat Dusun. 

Musyawarah bersama menghasilkan prioritas pembangunan disetiap 

Dusun, dimana nantinya akan menghasilkan pembangunan yang akan 

dilaksanakan oleh Pemerintah Desa. Hal ini dapat diartikan bahwa 

pembangunan yang telah disusun oleh masyarakat pada tingkat paling bawah 

yakni Rukun Tetangga (RT) tidak dilakukan semua pada satu tahap 

pembangunan karena Dana Desa diterima secara bertahap. Prioritas 

pembangunan yaitu pembangunan yang diutamakan, mengingat Desa 

Kotabaru Seberida memiliki 52 Rukun Tetangga (RT) yang semuanya 

membutuhkan pembangunan infrastruktur. 
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Tabel 3. 8 

Kondisi Wilayah dan Jenis Pembangunan Desa Kotabaru Seberida Tahun 2017 

No Dusun Keadaan Wiliayah Jenis Pembangunan 

1 Dusun Pelita Tanah Datar, Permukiman, 

Persawahan, Peternakan. 

2 Unit Gorong-gorong 

dan Rabat Beton Jalan 

2 Dusun Duku Tanah Datar, Permukiman, 

Persawahan, Peternakan, 

Perkebunan. 

Rabat Beton Jalan dan 

Pembangunan Jembatan 

3 Dusun Taqwa Tanah Datar, Permukiman, 

Persawahan. 

Rabat Beton Jalan 

4 Dusun Teladan Tanah Datar, Permukiman, 

Persawahan, Perkebunan, 

peternakan. 

Rabat Beton Jalan 

5 Dusun Belimbing Tanah Datar, Permukiman, 

Persawahan, Perkebunan. 

Rabat Beton Jalan 

6 Dusun Sepakat  Tanah Datar, Permukiman, 

Persawahan, Perkebunan. 

Rabat Beton Jalan  

(Sumber: Profil Desa Kotabaru Seberida dan Rencana Kerja Pemerintah Tahun 

2017) 

Dari tabel kondisi wilayah dan jenis pembangunan Desa Kotabaru 

Seberida dapat diketahui bahwa kondisi wilayah sangat mempengaruhi jenis 

pembangunan yang dilaksanakan, seperti pada Dusun yang memiliki keadaan 

wilayah dengan dominan penduduk, dan lahan persawahan, maka dilakukan 

pembangunan jalan desa. Dusun dengan wilayah yang dominan akan 

perkebunan dilakukan pembangunan gorong-gorong. Jenis pembangunan 
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infrastruktur Desa Kotabaru Seberida pada tahun 2017 ini sesuai dengan 

kondisi dan keadaan masyarakat Desa Kotabaru Seberida, jenis pembangunan 

infrastruktur tersebut selanjutnya membentuk kebutuhan pembangunan yang 

ditindaklanjuti oleh Pemerintah Desa Kotabaru Seberida dengan prioritas 

pembangunan infrastrukturnya. 

Anggaran Dana Desa Kotabaru Seberida tahun 2017 yang 

diprioritaskan untuk kegiatan pembangunan infrastruktur, maka meningkatkan 

jumlah pembangunan infrastruktur pada tingkat Rukun Tetangga (RT) yang 

tidak dapat dilakukan secara bersamaan. Meningkatkan pembangunan 

infrastruktur pada tingkat Rukun Tetangga (RT) ini mengharuskan kepada 

Dusun membentuk suatu prioritas pembangunan untuk melaksanakan 

pembangunan di wilayah Dusun masing-masing. 

2. Proses pembangunan  

Evaluasi proses pembangunan merupakan evaluasi yang digunakan 

untuk mengukur kinerja pembangunan serta mengontrol pelaksanaan 

pembangunan. Faktor-faktor yang dinilai pada evaluasi proses pembangunan 

didalam pembahasan peneilitian ini yakni: pelaksanaan pembangunan serta 

kinerja pelaksanaan pembangunan. 

Masyarakat Desa Kotabaru Seberida merupakan masyarakat yang 

masih sangat kental dengan jiwa gotong-royongannya, dimana setiap kegiatan 

yang berhubungan dengan partisipasi masyarakat selalu dilakukan dengan 
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gotong-royong. Hal tersebut tentunya sesuai dengan asas pembangunan di 

wilayah pedesaan. Sebagian besar masyarakat Desa Kotabaru Seberida 

melakukan kegiatan dengan gotong-royong, hal tersebut selain menghemat 

biaya yang dikeluarkan untuk upah tukang, gotong-royong juga dilakukan 

berdasarkan kesadaran partisipasi masyarakat itu sendiri. Sehingga 

masyarakat menjadi pelaksana dalam kegiatan pembangunan infrastruktur dari 

Pemerintah Desa Kotabaru Seberida, adapun tabel pelaksana pembangunan 

Desa Kotabaru Seberida yang diperoleh dari wawancara dengan bapak Ilyas 

selaku Kepala Urusan Perencanaan: 

Tabel 3.9 

Pelaksana Pembangunan Infrastruktur Desa Kotabaru Seberida 

No Dusun Gotong-royong Jasa Buruh 

Bangunan 

1 Dusun Pelita  V V 

2 Dusun Duku  V V 

3 Dusun Taqwa V V 

4 Dusun Teladan  V - 

5 Dusun Belimbing V V 

6 Dusun Sepakat V V 

(Sumber: Hasil wawancara dengan Kepala Urusan Perencanaan Pemerintah Desa 
Kotabaru Seberida pada tanggal 15 Agustus 2017) 

Syaripudin M dalam wawancara 11 Agustus 2018 mengatakan 
bahwa: “pembangunan infrastruktur Desa Kotabaru Seberida yang 

berasal dari Anggaran Dana Desa dilakukan secara gotong royong 
serta dilakukan oleh warga itu sendiri, hal tersebut dikarenakan 
masyarakat Desa memiliki tanggungjawab untuk memajukan 
desanya”. 
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Nuar dalam wawancara 9 Agustus 2018 mengatakan bahwa: 
“masyarakat adalah pelaksana pembangunan, sehingga masyarakat 
harus memiliki tanggungjawab untuk menyelesaikan pembangunan 
yang ada di Desa Kotabaru Seberida, dengan menggunakan 
kemampuan sendiri tanpa harus menyewa tukang bangunan untuk 
menyelesaikannya”. 

 

Proses pembangunan infrastruktur dari Pemerintah Desa Kotabaru 

Seberida dilakukan langsung oleh masyarakat secara gotong-royong. Hal 

tersebut sesuai dengan ciri-ciri dari masyarakat desa yang membangun 

wilayahnya secara gotong-royong. Masyarakat merupakan pelaksana utama 

dari pembangunan infrastruktur, sehingga masyarakat mempunyai 

tanggungawab dalam melaksanakan pembangunan infrastruktur yang berasal 

dari Pemerintah Desa. Tanggungawab masyarakat dalam pembangunan 

infrastruktur dilakukan dengan cara gotong-royong untuk menyelesaikan 

pembangunan infrastruktur yang sedang berlangsung. 

Masyarakat Desa Kotabaru Seberida tidak semua menjadi pelaksana 

pembangunan infrastruktur yang dilaksanakan, sebab masih ada Dusun yang 

menggunakan jasa buruh bangunan dalam pelaksana pembangunan 

infrastruktur dari Pemerintah Desa. Masyarakat yang mengerjakan 

pembangunan infrastruktur dengan jasa buruh bangunan umumnya pada 

masyarakat yang memiliki kesibuakan dengan perkebunan dan persawahan 

serta peternakan, masyarakat di Dusun tersebut menggunakan jasa buruh 

bangunan untuk pembangunan infrastruktur yang berasal dari Pemerintah 
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Desa. Hal tersebut dilakukan agar pembangunan infrastruktur yang berasal 

dari Pemerintah Desa tetap dapat dilaksanakan. 

Pembangunan yang sedang berlangsung tentu memiliki sebuah kinerja, 

kinerja yang dimaksud merupakan kinerja seseorang dalam menyelesaikan 

pembangunan infrastruktur. Target pembangunan infrastruktur disusun pada 

rencana pembangunan yang akan dilaksanakan pada tingkat RT ataupun 

Dusun. Target pembangunan disusun sebagai acuan dasar dalam proses 

pembangunan infrastruktur yang sedang berlangsung, dengan adanya target 

pembangunan maka masyarakat mengetahui bagaimana pelaksanaan 

pembangunan yang akan dilakukan oleh masyarakat itu sendiri. 

Syamsudin D dalam wawancara 11 Agustus 2018 menyatakan 
bahwa: “dalam pelaksanaan pembangunan infrastruktur secara gotong-
royong harus menetapkan target hariannya, sehingga setiap hari saat 
proses pelaksanaan pembangunan infrastruktur mempunyai target 
yang harus diselesaikan”. 

 

Rencana penyusunan target pembangunan infrastruktur 

memperhatikan kemampuan dan sumber daya yang dimiliki oleh masyarakat 

dalam menyelesaikan pembangunan, sehingga target pembangunan yang 

disusun dapat sesuai dengan realisasinya. Kemampuan dan sumber daya 

manusia yang dimiliki oleh setiap wilayah dapat sebagai penentu pencapaian 

target pembangunan infrastruktur, masyarakat yang mempunyai kemampuan 

dan sumber daya manusia yang baik, tentunya dapat melaksanakan 
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pembangunan dari Pemerintah Desa dengan maksimal. Target pembangunan 

infrastruktur Desa Kotabaru Seberida pada tahun 2017 antara lain terdapat 

pada tabel berikut: 

Tabel 3.10 

Target Pembangunan Infrastruktur Desa Kotabaru Seberida Tahun Anggaran 
2017 

No Kegiatan Lokasi Target Volume 

Pembangunan 

1 Pembangunan Gorong-gorong  Dusun Pelita RT 01 1 Unit 

2 Pembangunan Gorong-gorong Dusun Pelita RT 03 1 Unit 

3 Rabat Beton Jalan  Dusun Taqwa RT 05 4 x 150 m 

4 Rabat Beton Jalan  Dusun Teladan RT 02 2 x 100 m 

5 Rabat Beton Jalan  Dusun Belimbing RT 06 2 x 70 m 

6 Rabat Beton Jalan  Dusun Sepakat RT 02 2 x 150 m 

7 Rabat Beton Jalan  Dusun Duku RT 04 3 x 40 m 

8 Rabat Beton Jalan  Dusun Pelita RT 02 2 x 50 m 

9 Pembangunan Jembatan  Dusun Duku RT 03 2 x 15 m 

        (Sumber: Rencana Kerja Pemerintah Desa Kotabaru Seberida Tahun 2017) 

Dari tabel di atas, dapat dilihat jenis pembangunan, dan lokasi 

pembangunan serta target volume pembangunan. Hal ini tentunya 

membutuhkan target penyelesaian yang baik untuk melaksanakan 

pembangunan infrastruktur Desa Kotabaru Seberida. 

Kinerja masyarakat Desa Kotabaru Seberida dalam melaksanakan 

pembangunan infrastruktur dapat dilihat dengan berbagai macam. Mulai dari 
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masyarakat yang tidak menetapkan target kinerja hariannya, dan masyarakat 

yang menetapkan target kinerja hariannya. Target kinerja harian merupakan 

sebuah target atau capaian yang akan diselesaikan per-hari pelaksanaan 

pembangunan. Target kinerja harian yang tidak ditetapkan maka 

pembangunannya hanya sesuai dengan keadaan dan kondisi dari pekerja serta 

meterial pembangunan atau pelaksana pembangunan infrastruktur tersebut. 

Selain itu, pembangunan yang tidak menetapkan kinerja hariannya memiliki 

arti pembangunan yang dilaksanakan tidak sesuai dengan target yang telah 

ditentukan atau ditetapkan. Hal ini tentunya akan menyulitkan masyarakat 

dalam memperkirakan penyelesaian sebuah pembangunan infrastruktur yang 

dilaksanakannya. Selain itu, dengan tidak adanya penetapan kinerja harian, 

sehingga biaya yang digunakan tidak dapat digunakan secara efektif dan 

efisien. Hal yang disebabkan dari pembangunan yang menggunakan jasa 

buruh bangunan dan masyarakat setempat tidak menetapkan target kinerja 

harian, maka dapat dipastikan biaya operasional untuk jasa buruh bangunan 

akan membesar. Sedangkan target kinerja harian yang ditargetkan berisi 

berapa volume bangunan yang akan diselesaikan per-hari, dengan 

ditetapkannya target harian tersebut maka masyarakat dapat memprediksi 

berapa lama proses pembangunan infrastruktur akan belangsung, sehingga 

pembangunan infrastruktur yang dilaksanakan dapat sesuai dengan target atau 

terukur serta terstruktur. 
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Daniel Ibrahim dalam wawancara 10 Agustus 2018 mengatakan 
bahwa: “pembangunan infrastruktur yang dilakukan oleh masyarakat 

secara gotongroyong dan menggunakan jasa buruh bangunan 
mempunyai waktu kinerja yang berbeda. Pembangunan yang 
dilaksanakan masyarakat dengan gotong-royong mempunyai kinerja 
yang efektif dan efisien daripada masyarakat yang menggunakan jasa 
buruh bangunan”. 

 

3. Keluaran Pembangunan  

Evaluasi keluaran pembangunan berfungsi untuk mengukur dan 

menilai keluaran dari sebuah pembangunan infrastruktur yang telah terlaksana 

serta akibat atau pengaruh dari pembangunan infrastruktur yang telah 

terlaksana. Dalam pembahasan penelitian evaluasi keluaran pembangunan 

yang digunakan adalah dengan menilai hasil dari sebuah pembangunan, 

pengaruh serta akibat dari sebuah pembangunan infrastruktur Desa Kotabaru 

Seberida yang telah terlaksana pada tahun 2017. 

Kondisi ataupun keadaan masyarakat, kebutuhan pembangunan 

masyarakat, dan pelaksana pembangunan, serta kinerja sebuah pembangunan 

tentunya mempengaruhi hasil dari sebuah pembangunan infrastuktur. Hasil 

pembangunan infrastruktur Desa Kotabaru Seberida merupakan hasil dari 

kebutuhan masyarakat Desa Kotabaru Seberida, dimana masyarakat berperan 

serta terlibat langsung dalam patisipasi pembangunan infrastruktur yang 

dilaksanakannya, sehingga masyarakat adalah penentu, pelaksana serta 

pengguna infratsruktur yang telah dilaksanakannya. 
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Tabel 3.11 

Jenis, Lokasi, Target, Realisasi, dan Anggaran Dana Pembangunan 
Infrastruktur Desa Kotabaru Seberida Tahun 2017 

No Kegiatan Lokasi Target 

Volume 

Realisasi 

Volume 

Anggaran Dana 

1 Pembangunan 

Gorong-gorong  

Dusun Pelita 

RT 01 

1 Unit 1 Unit Rp. 24.365.000 

2 Pembangunan 

Gorong-gorong 

Dusun Pelita 

RT 03 

1 Unit 1 Unit Rp. 24.365.000 

3 Rabat Beton 

Jalan  

Dusun Taqwa 

RT 05 

4 x 150 

m 

4 x 150 

m 

Rp. 148.270.000 

4 Rabat Beton 

Jalan  

Dusun 

Teladan RT 

02 

2 x 100 

m 

2 x 100 

m 

Rp. 108.425.000 

5 Rabat Beton 

Jalan  

Dusun 

Belimbing 

RT 06 

2 x 70 

m 

2 x 70 m Rp. 80.742.000 

6 Rabat Beton 

Jalan  

Dusun 

Sepakat RT 

02 

2 x 150 

m 

2 x 150 

m 

Rp. 122.350.000 

7 Rabat Beton 

Jalan  

Dusun Duku 

RT 04 

3 x 40 

m 

3 x 40 m Rp. 75.165.000 

8 Rabat Beton 

Jalan  

Dusun Pelita 

RT 02 

2 x 50 

m 

2 x 50 m Rp. 35.420.000 

9 Pembangunan 

Jembatan  

Dusun Duku 

RT 03 

2 x 15 

m 

2 x 15 m Rp. 32.781.000 

(Sumber: Dokumen Data Evaluasi Kegiatan Pembangunan Desa Kotabaru Seberida 
Tahun 2017) 
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Supatman dalam wawancara 10 Agustus 2018 mengatakan bahwa: 
“pembangunan infrastruktur Desa Kotabaru Seberida tahun 2017 yang 
dilaksanakan sesuai dengan target yang telah ditetapkan sebelumnya, 
baik itu dalam hal volume pembangunan, maupun kinerja yang telah 
ditetapkan. Sehingga hasil dari pembangunan infrastruktur baik dan 
memenuhi target yang telah ditetapkan pada rencana pembangunan, 
maka pelaksanaan pembangunan yang dilakukan oleh masyarakat baik 
itu secara gotong-royong ataupun dengan jasa buruh bangunan juga 
baik”. 

Syamsudin D dalam wawancara 11 Agustus 2018 mengatakan bahwa; 
“pembangunan infrastruktur sesuai dengan apa yang kita butuhkan, 

manfaatnya juga banyak kita rasakan. Hal ini karena kita sendiri yang 
menyusun kebutuhan pembangunan tersebut”. 

Hasil dari pembangunan infrastruktur yang ada di wilayah Desa 

Kotabaru Seberida pada tahun 2017 sesuai dengan permintaan masyarakat 

sendiri, hal tersebut tidak terlepas dari partisipasi masyarakat yang menyusun 

kebutuhan pembangunan dan menjadi pelaksana utama dalam pembangunan 

itu sendiri, tentunya dengan gotong-royong serta menggunakan kemampuan 

dan sumber daya yang dimiliki sendiri. 

Pembangunan Infrastruktur Desa Kotabaru Seberida pada setiap 

Dusun memenuhi target yang telah ditetapkan pada prioritas pembangunan 

Desa Kotabaru Seberida, sehingga hasil pembangunan infrastruktur dapat 

dikatakan baik. Hal ini tentunya tidak lepas dari koordinasi antar Kepala 

Dusun dan Ketua RT serta partisipasi masyarakat Desa Kotabaru Seberida 

dalam pembangunan infrastruktur, baik itu dalam perencana pembangunan 

maupun pelaksana pembangunan. Ketika masyarakat Desa Kotabaru Seberida 

disibukkan dengan pekerjaannya, maka masyarakat tersebut dapat 
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berpartisipasi dalam perencanaan pembangunan infrastruktur, sedangkan 

masyarakat yang mempunyai waktu luang dalam kesehariannya dapat 

berpartisipasi dan terlibat aktif dalam pelaksanaan pembangunan infrastruktur 

tersebut. 

Anggaran yang digunakan dalam pembangunan infrastruktur 

disesuaikan dengan volume pembangunan, pada tabel 3.11 tentang jenis, 

lokasi, target, dan realiasasi, serta anggaran dana pembangunan infrastruktur 

Desa Kotabaru Seberida tahun 2017 digambarkan dengan rinci bagaimana 

realisasi dari target yang telah ditetapkan pada sebuah pembangunan. Target 

pembangunan infrastruktur menentukan anggaran Dana Desa yang digunakan 

pada setiap pembangunan, sehingga jika target sesuai dengan realisasi, maka 

dapat dipastikan anggaran dana yang digunakan sesuai dengan pelaksanaan 

pembangunan infrastruktur tersebut. Pembangunan infrastruktur yang telah 

selesai dilaksanakan mempunyai pengaruh bagi masyarakat yang merasakan 

secara langsung hasil dari pembangunan tersebut. Pembangunan infrastruktur 

Desa Kotabaru Seberida hasilnya dirasakan langsung oleh masyarakat, sebab 

pembangunan yang dilaksanakan adalah pembangunan infrastruktur yang ada 

pada tingkat RT atau Dusun yang berkenaan langsung dengan masyarakat. 

Pembangunan yang ada di Desa Kotabaru Seberida adalah 

pembangunan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat, dan 

pembangunan yang dilaksakana adalah pembangunan yang tidak lepas dari 
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partisipasi masyarakat serta kemampuan dan sumber daya yang dimiliki oleh 

masyarakat. Dengan hal tersebut, maka dapat dikatakan bahwa pembangunan 

yang dihasilkan adalah pembangunan yang sesuai dengan keinginan 

masyarakat itu sendiri. 

Tabel 3.12 

Jenis Pembangunan Berdasarkan Keadaan dan Kondisi Wilayah per Dusun 
Desa Kotabaru Seberida Tahun 2017 

No Dusun Jumlah 

Jiwa 

Keadaan Wilayah Jenis Pembangunan 

1 Dusun Pelita  1.439 Tanah Datar, Permukiman, 

Persawahan, Peternakan. 

2 Unit Gorong-gorong 

dan Rabat Beton Jalan 

2 Dusun Duku  981 Tanah Datar, Permukiman, 

Persawahan, Peternakan, 

Perkebunan. 

Rabat Beton Jalan dan 

Pembangunan 

Jembatan 

3 Dusun Taqwa 1.311 Tanah Datar, Permukiman, 

Persawahan. 

Rabat Beton Jalan 

4 Dusun Teladan  706 Tanah Datar, Permukiman, 

Persawahan, Perkebunan, 

peternakan. 

Rabat Beton Jalan 

5 Dusun 

Belimbing 

1.272 Tanah Datar, Permukiman, 

Persawahan, Perkebunan. 

Rabat Beton Jalan 

6 Dusun Sepakat 1.049 Tanah Datar, Permukiman, 

Persawahan, Perkebunan. 

Rabat Beton Jalan  

(Sumber: Dokumen Data Evaluasi Kegiatan Pembangunan Desa Kotabaru Seberida 
Tahun 2017) 
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 Dari tabel di atas diketahui bahwa jumlah jiwa pelaksana 

pembangunan infrastruktur, tentunya pelaksana lapangan pembangunan 

infrastruktur adalah pelaksana dengan usia produktif dan berjenis kelamin 

laki-laki yang kompeten terhadap pelaksanaan pembangunan yang akan 

dilakukan. Keadaan wilayah merupakan penentu dari jenis pembangunan yang 

akan dilaksanakan serta pembentukan prioritas pembangunan, dan pada 

pelaksanaannya prioritas pembangunan ini terbagi atas dua jenis 

pembangunan infrasruktur. 

Robi Candra dalam wawancara 8 Agustus 2018 mengatakan 
bahwa: “pembangunan infrastruktur yang dilaksanakan oleh 

Pemerintah Desa Kotabaru Seberida tahun 2017 telah sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat, karena yang merasakan manfaat pembangunan 
tersebut adalah masyarakat itu sendiri. Selain itu, pembangunan 
infrastruktur yang telah dilaksanakan berhubungan langsung dengan 
kebutuhan masyarakat tersebut, sehingga manfaat dari sebuah 
pembangunan infrastruktur mempengaruhi kehidupan masyarakat 
Desa Kotabaru Seberida” 

 

Pengaruh dari pembangunan infrastruktur Desa Kotabaru Seberida 

yang dirasakan langsung oleh masyarakat adalah pembangunan jalan desa dan 

gorong-gorong. Pembangunan jalan desa sangat dirasakan pengaruhnya oleh 

masyarakat, dimana pembangunan jalan desa tersebut merupakan 

pembangunan jalur akses untuk masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan adanya pembangunan infrastruktur 

jalan desa tersebut, masyarakat merasa lebih mudah untuk mengakses daerah-

daerah lainya. 
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Pembangunan gorong-gorong menjadi pembangunan yang sangat 

berpengaruh bagi masyarakat, mengingat kontur tanah yang rendah. Sehingga 

ketika musim penghujan tiba, masyarakat yang berada di wilayah Dusun Desa 

Kotabaru Seberida mengalami banjir serta kesulitan dalam mengakses 

kebutuhan mereka. Pembangunan gorong-gorong merupakan pembangunan 

yang sesuai dan tepat sasaran dengan melihat keadaan ataupun kondisi di 

wilayahnya. 

Prioritas pembangunan infrastruktur Desa Kotabaru Seberida 

didapatkan dengan cara memilih pembangunan yang telah disusun pada 

tingkat Dusun, adapun pembangunan pada tingkat Dusun yang tidak menjadi 

prioritas pembangunan Desa Kotabaru Seberida pada tahun 2017 antara lain: 

Tabel 3.13 

Jenis Pembangunan Yang Tidak Terlaksana 

No Jenis Pembangunan 

1 Fasilitas Gedung TK  

2 Pembangunan Jembatan  

3 Pembangunan Jalan  

(Sumber: Rencana Kerja Pembangunan Desa Kotabaru Seberida Tahun 2017) 

 

Pembangunan infrastruktur yang belum terlaksana pada tahun 2017 

dijadikan sebagai prioritas pembangunan infrastruktur Desa Kotabaru 

Seberida pada tahun selanjutnya. Hal ini dilakukan agar pembangunan yang 
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ada di Desa Kotabaru Seberida dapat memenuhi kebutuhan pembangunan 

masyarakat. 

C. Kendala Pembangunan Infrastruktur Desa Kotabaru Seberida Tahun 

2017 

Berdasarkan Peraturan Desa (Perdes) Kotabaru Seberida  Nomor 005 

Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Tahun 

2016-2022 bahwa pada tahun 2017 prioritas masalah mencakup 4 bidang 

utama yakni bidang penyelenggaraan pemerintahan, bidang pembangunan 

desa, bidang pembinaan kemasyarakatan dan bidang pemberdayaan 

masyarakat yang diuraikan pada masing-masing bidang. Usulan yang masuk 

ke dalam masing-masing didasarkan kepada perencanaan kegiatan yang 

diperoleh dari prioritas usulan yang ada di masyarakat. Usulan prioritas 

tersebut dimusyawarahkan dan ditetapkan dalam musrenbang desa dengan 

dasar RPJM Desa, pelaksanaan kegiatan di tahun anggaran 2017, dan usulan 

yang tidak terlaksana di tahun sebelumnya dan menjadi mendesak untuk 

dilaksanakan di tahun 2017. 

Pada sub bab pembahasan ini ditemukan fakta bahwa dengan adanya 

prioritas pembangunan yang telah diamanatkan dalam RPJM desa, maka hal 

tersebut memberikan dampak pada Pembangunan infrastruktur yang 

dilaksanakan di Desa Kotabaru Seberida pada tahun 2017. Prioritas masalah 



118 
 

yang menjadi factor penghambat pembangunan infrastruktur desa yaitu 

pelaksanaan pembangunan yang tidak terlaksana pada tahun 2016.   

Pembangunan infrastruktur desa kotabaru seberida pada tahun 2017 

merupakan program pembangunan yang ditetapkan pada tahun 2016 dan 

2017. Untuk mengurangi tumpang tindih kinerja maka proses pembangunan 

infrastruktur diserahkan kepada masyarakat desa. Sedangkan untuk 

mengoptimalkan pembangunan maka proses pembangunan infrastruktur juga 

diberikan pada buruh bangunan. Adapun uraian akan kendala pembangunan 

infrastruktur desa kotabaru seberida tahun 2017 adalah sebagai berikut: 

1. Perbedaan tingkat kesibukan kesibukan yang menyebabkan rendahnya 

partisipasi dan keterlibatan aktif masyarakat.  

Partisipasi dan keterlibatan aktif dari masyarakat setempat sangat 

mempengaruhi dan bahkan menghambat pembangunan infrastruktur. Hal 

tersebut dikarenakan, perencanaan pembangunan yang disusun oleh 

masyarakat sendiri sangat memerlukan pasrtisipasi masyarakat tersebut, 

sedangkan pelaksana pada sebuah pembangunan adalah masyarakat itu 

sendiri, dimana masyarakat yang akan bekerja baik, dengan gotong-

royong atau dibantu tenaga pokok, maupun pembangunan yang 

dilaksanakan secara gotong-royong secara penuh oleh masyarakat 

setempat. Pembangunan yang tidak ada partisipasi dan keterlibatan aktif 

dari masyarakat setempat mengakibatkan pembangunan yang tidak sesuai 
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dengan kondisi, keadaan atau kebutuhan pada masyarakat tersebut, 

sehingga manfaat dari sebuah pembangunan infrastruktur tidak dirasakan 

secara maksimal. 

2. Kinerja buruh bangunan  

Pemerintah Desa Kotabaru Seberida memberikan kewenangan 

kepada masyarakat di tingkat Dusun dan Rukun Tetangga (RT) dalam 

pelaksanaan pembangunan infrastruktur. Pemerintah Desa memberikan 

anggaran untuk jasa buruh bangunan dalam pelaksanaan pembangunan 

infrastruktur, hal ini dilakukan oleh Pemerintah Desa dengan 

memperhatikan swadaya dan swakarsa yang dimiliki oleh masyarakat. 

Mengingat masyarakat Desa Kotabaru Seberida mempunyai 

tanggungjawab didalam mata pencahariannya masing-masing, maka 

pelaksanaan pembangunan infrastruktur yang dilakukan setiap hari diberi 

anggaran untuk jasa buruh bangunan, tetapi penganggaran pembangunan 

diserahkan kembali kepada masyarakat, apakah semua pekerja 

pembangunan infrastruktur menggunakan jasa buruh bangunan, atau 

menggunakan partisipasi masyarakat secara gotong-royong. 

Pelaksana pembangunan infrastruktur dengan cara gotong-royong atau 

menggunakan jasa buruh bangunan mempunyai kinerja yang berbeda. 

Pelaksana pembangunan infrastruktur dengan cara gotong-royong oleh 

masyarakat setempat akan menetapkan target dari sebuah pembangunan, 

baik itu target penyelesain sebuah pembangunan maupun target harian 
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pelaksanaan pembangunan, hal ini dilakukan agar dana yang digunakan 

dalam pembangunan infrastruktur dapat efektif dan efisien. Sedangkan 

pada pelaksana pembangunan dengan jasa buruh bangunan, kinerja 

pelaksanaannya tidak menetapkan target, baik itu target penyelesain 

sebuah pembangunan maupun target harian pelaksanaan pembangunan, 

sebab yang mereka ketahui hanyalah bekerja menyelesaikan sebuah 

pembangunan, dan tidak memperhatikan anggaran dana yang digunakan 

dalam sebuah pembangunan infrastruktur. 
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